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1. PENDAHULUAN

ABSTRAK

Penelitian ini ditulis dengan tujuan untuk meninjau tren penelitian di bidang ilmu
akuntansi manajemen pada implementasi pengukuran Kkinerja dengan
pendekatan pendekatan Just in Time (JIT), Activity Based Costing (ABC) & Time
Driven Activity Based Costing (TDABC), Balanced Scorecard (BSC), Customer
Accounting (CA), dan Target Costing (TC), serta Total Quality Management
(TQM). Metode naratif literatur review digunakan untuk menganalisis data dan
informasi berasal dari literatur yang diterbitkan pada tahun 2020 hingga 2023.
Hasil analisis tren penelitian menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang
mulai memasukkan pendekatan yang berbeda untuk sistem pengukuran kinerja.
Dengan menggabungkan metode-metode tersebut, hasil pengukuran kinerja
akan lebih akurat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberagaman pendekatan
dalam pengukuran kinerja di bidang akuntansi manajemen memberikan peluang
dan tantangan bagi perusahaan. Dengan mengadopsi metode-metode seperti JIT,
ABC & TDABC, BSC, CA, TC, dan TQM, perusahaan dapat memperoleh manfaat
berupa keakuratan pengukuran kinerja, peningkatan efisiensi dan efektivitas,
orientasi pelanggan yang lebih baik, pengambilan keputusan yang terinformasi,
dan pengendalian biaya yang lebih baik.

Kata Kunci: Akuntansi Manajemen, Literatur Review, Pengukuran Kinerja

ABSTRACT

This research was written with the aim of reviewing research trends in the field of
management accounting in the implementation of performance measurement with
the Just in Time (JIT) approach, Activity Based Costing (ABC) & Time Driven Activity
Based Costing (TDABC), Balanced Scorecard (BSC), Customer Accounting (CA), and
Target Costing (TC), as well as Total Quality Management (TQM). The literature
review narrative method was used to analyze data and information derived from
literature published in 2020 to 2023. The results of the research trend analysis show
that many companies are starting to incorporate a different approach to
performance measurement systems. By combining these methods, the performance
measurement results will be more accurate. This study concludes that the diversity
of approaches to performance measurement in management accounting provides
both opportunities and challenges for companies. By adopting methods such as JIT,
ABC & TDABC, BSC, CA, TC, and TQM, companies can benefit from accurate
performance measurement, increased efficiency and effectiveness, better customer
orientation, informed decision making, and better cost control. better.

Keywords: Literature Review, Management Accounting, Performance Measurement

Penerbitan buku Factory Accounts, yang ditulis oleh Emile Garche dan ].M. pada awal
abad ke-19. Fells merupakan awal dari perkembangan akuntansi manajemen. Ilmu
akuntansi manajemen terus berevolusi pada abad ke-20 saat Alexander Hamilton (1917)
mengemukakan ide yang membicarakan tentang krusialnya penerapan akuntansi
manajemen dalam proses produksi. Alexander Hamilton mulai mengelaborasi pengukuran
output tenaga kerja berdasarkan tarif mesin per jam. Pengukuran ini disebut kinerja

individu atau keuangan.




Ukuran kinerja tunggal dianggap memiliki banyak kelemahan. Ini berarti bahwa aspek-
aspek penting dari kinerja tidak dapat diukur dengan benar (Kaplan & Norton, 2005).
Beberapa peneliti seperti Abernethy & Lillis, (1995) serta Perera et al, (1997) juga
mengungkapkan pandangan bahwa Pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada metrik
keuangan tidak cukup untuk mempengaruhi peningkatan hasil secara positif. Kaplan &
Norton kemudian mulai mengembangkan sistem pengukuran kinerja non-keuangan untuk
menyeimbangkan pertimbangan keuangan. Sistem pengukuran yang sedang dikembangkan
saat ini disebut Balanced Scorecard (BSC).

BSC memiliki empat pandangan untuk mengukur kinerja, terdiri dari pandangan
keuangan dan tiga pandangan non keuangan. Perspektif non-keuangan meliputi pelanggan,
proses bisnis internal pertumbuhan serta pembelajaran. Ukuran keberhasilan finansial
adalah perusahaan mampu menekan efisiensi biaya produksi sekaligus menghasilkan laba
yang maksimal. Efisiensi sebagaimana dimaksud dapat ditentukan dengan biaya yang
digunakan dalam membiayai aktivitas perusahaan atau biasa disebut “biaya proses” dengan
menggunakan metode ABC (Activity Based Costing).

Metode ABC didefinisikan sebagai sebua sistem informasi biaya yang berbasis pada
aktivitas yang dipakai untuk memotivasi orang-orang di perusahaan agar bekerja secara
efektif dan efisien untuk mengurangi biaya dalam jangka panjang (Mulyadi et al., 1993).
Tunggal (1992) berpendapat bahwa metode ABC tidak hanya memungkinkan adanya
akurasi dalam perhitungan biaya perusahaan, tetapi juga perhitungan terperinci atas
berbagai faktor penyebab biaya dengan demikian perusahaan dapat mengembangkan
strategi dan kebijakan untuk mengendalikannya. Selain itu, penerapan metode ABC juga
dapat meningkatkan efisiensi biaya perusahaan (Kennedy & Affleck-Graves, 2001). Selain
ABC, banyak juga perusahaan yang mengaplikasikan Time Driven Activity Based Costing
(TDABC) sebagai hasil pengembangan metode ABC yang digunakan dalam rangka efisiensi
dan efektifitas . Hanya saja metode TDABC menggunakan waktu dan tingkat biaya kapasitas
dalam persamaan yang digunakan dan ABC menitik beratkan pada biaya yang terkait
produk berdasarkan produksi, distribusi, atau dukungan produk tersebut (Zamrud & Abu,
2020).

Selaras dengan Perkembangan dunia usaha yang berkembang pesat di era ini,
perusahaan hendaknya berfokus pada perhitungan atas biaya yang efektif untuk mencapai
return yang tinggi dan juga fokus pada Costumer..Menurut Kaplan & Norton (2005)
pelanggan aspek yang harus dijadikan fokus utama dalam sebuah bisnis. Hal ini didasari
atas kondisi pasar yang mana pasar ini tentunya dikuasai oleh pelanggan dan tentunya
pelanggan memiliki kebebasan untuk memilih produk yang tepat bagi mereka.
Konsumen/pelanggan juga menjadi variabel penentu pada tingkat keuntungan perusahaan
yang pada akhirnya mempengaruhi kelangsungan usaha itu sendiri.

Customer accounting (CA) adalah salah satu metode akuntansi manajemen strategis,
metode ini dapat dipakai perusahaan dalam mengelola hubungannya dengan pelanggan.
(Cadez & Guilding, 2008). Metode CA meliputi semua fungai akuntansi yang terkait dengan
nilai sekarang atas penjualan produk, pendapatan, seta pendapatan terkait pelanggan
(Guilding & McManus, 2002). CA dapat dipakai untuk meningkatkan Kkinerja bisnis secara
signifikan (Al-Mawali & Amoush, 2013). Kinerja dapat diukur dengan return on investment,
return on equity, tingkat pertumbuhan penjualan, laba operasi, jumlah pelanggan, kepuasan
pelanggan, serta harga dan nilai saham.

Penentuan harga jual dipandang sebagai salah satu faktor terpenting yang wajib
diperhatikan. Semakin tinggi target harga jual memunculkan peluang besar bagi bisnis
dalam mengurangi persaingan. Namun, semakin rendah harga jualnya, semakin sulit
perusahaan mencapai target labanya. Dengan demikian, harga jual produk harus benar-
benar diperhitungkan dengan memperhatikan semua komponen biaya dan target
keuntungan yang diinginkan. Keuntungan yang ingin diraih perusahaan biasanya
diperhitungkan menggunakan sistem manajemen biaya (Target Costing/TC).

Perhitungan Target costing (TC) mempunyai 2 Kkarakteristik yang penting.
Karakteristik tersebut adalah pasar dan biaya (Garrison et al., 2011). Karakteristik penting




dari pasar berkaitan dengan besaran harga yang dikendalikan oleh pasar, bukan oleh
perusahaan. Kemudian pentingnya karakteristik biaya, yaitu. Berkaitan dengan penentu
biaya produksi atas produk, yang biasanya terjadi pada tahap desain. Pada tahap
perencanaan, berkaitan dengan pemilihan bahan berdasarkan kriteria dan standar
perusahaan. Tahap ini sebagai tahap yang dapat dimanfaatkan perusahaan dalam
mengendalikan biaya agar dapat mencapai target harga.

Penelitian yang dilakukan Ellram (2006) yang didukung pula oleh penelitian Mildawati
(2012) penelitian mereka membuktikan bahwa penetapan target costing memiliki
keunggulan dalam pengendalian biaya. Target costing menjadi sumber informasi bagi
perusahaan bagaimana mengendalikan biaya dan meminimalkan biaya dalam proses
produksi. Berdasarkan kedua penelitian tersebut, target costing Accounting menunjukkan
korelasi yang positif dan signifikan dengan pertumbuhan laba perusahaan.

Laba dapat tumbuh dalam periode waktu yang lama/jangka panjang jika produktivitas
dan kualitas produk yang dijadikan perhatian utama oleh perusahaan. Perusahaan harus
menerapkan sistem Just In Time (JIT) untuk meningkatkan produktivitasnya (Dreyfus et al.,
2004). Hal ini dikarenakan tujuan penerapan sistem JIT adalah untuk memaksimalkan
produktivitas dengan cara meminimalisir aktivitas yang merugikan atau dengan jalan
meningkatkan nilai tambah pada produk hasil produksi. JIT juga mengharuskan perusahaan
agar senantiasa memperhatikan kualitas produk hasil produksi, serta mempertimbangkan
kualitas bahan yang dibuatnya, kualitas personelnya, dan kualitas alat yang digunakannya
(Pristianingrum, 2017). (Adeniran et al, 2019) menemukan dalam studinya bahwa JIT
dapat secara positif memengaruhi kinerja keuangan perusahaan manufaktur Nigeria.

Produktivitas juga dapat tercapai jika Total Quality Management (TQM) diterapkan
perusahaan. “TQM merupakan pendekatan manajemen yang berguna untuk mencapai
kesuksesan jangka panjang dengan memaksimalkan daya saing perusahaan melalui
perbaikan yang terus menerus dan berkesinambungan” (Zusrony, 2014). Menerapkan TQM
di perusahaan dapat membantu meningkatkan keuntungan. Selain itu, TQM meningkatkan
kinerja perusahaan (Ali & Johl, 2022). Ahmed & Idris (2020) menemukan dalam
penelitiannya mereka bahwa “terdapat hubungan positif antara soft TQM dan kepuasan
kerja karyawan. Aspek soft TQM meliputi komitmen manajemen puncak, pemberdayaan
karyawan, kerja tim, pelatihan dan pendidikan, dan partisipasi karyawan.”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelusuri perkembangan ilmu akuntansi
manajemen dalam bidang pengukuran kinerja yang terdiri dari BSC, ABC dan TDABC, CA,
TC, JIT dan TQM. Studi ini tidak mengusulkan konsep baru pengukuran kinerja. Akan tetapi
penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelasakan penelusuran arah penelitian BSC, ABC
dan TDABC, CA, TC, JIT dan TQM dari tahun 2020 hingga 202. Ini memberikan analisis
terkait perkembangannya sebagai ukuran kinerja perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penggunaan metode naratif literature review objektif dijadikan
dasar dalam acuan penelitian. Langkah-langkahnya diantaranya memilih topik,
mengumpulkan literatur, membaca dan menganalisisnya, serta menulis ulasannya.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan data dan
informasi dari berbagai literatur yang terkait dan relevan dengan BSC, ABC, TDABC, CA, TC,
JIT dan TQM dari tahun 2020 hingga 2022. Pengumpulan data informasi menjelaskan
perkembangan metode pengukuran kinerja dan implikasi penerapannya bagi perusahaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terkait pendekatan pengukuran kinerja perusahaan semakin banyak
mengalami perkembangan. Dalam perkembangannya, peneliti dalam mengukur kinerja
sudah mulai menggunakan pendekatan pengukuran yang lebih kompleks dengan
menggabungkan beberapa metode pengukuran, seperti menggabungkan BSC, ABC dan




TDABC; CA, TC, JIT dan TQM. Sebagaimana tertuang dalam Tabel 1 yang menunjukkan arah
atau tren penelitian teterkait BSC, ABC dan TDABC, CA, TC, JIT dan TQM dari tahun 2020

sampai tahun 2023.

Tabel 1. Tren Penelitian tentang ABC & TDABC, BSC,, CA, TC, JIT dan TQM dari tahun 2020 hingga

2022

Jenis Pendekatan

Hasil Penelitian

Referensi

“Activity Based Costing

(ABC) dan Time-

Driven Activity- Based

Costing (TDABC)”

Kesimpulan dari Hasil penelitian yaitu “penggunaan
perhitungan dengan Activity Based Costing (ABC) pada
perusahaan membuktikan bahwa perusahaan cukup efektif
dan akurat dalam mengurangi Harga Pokok Produksi
daripada menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan
(AHSP). Hasil perhitungan Harga pokok produksi metode
ABC mampu menunjukkan angka yang lebih kecil jika
dibandingan dengan metode AHSP dengan selisih nilai
sebesar Rp.267,802.08 per m3”.

(Fardila & Sugian,
2023)

Temuan riset menyatakan metode TDABC memiliki
beberapa keuntungan. Keuntungan utama dari metode
TDABC adalah perhitungan biaya harga
mempertimbangkan biaya yang mungkin dikeluarkan oleh
setiap aktivitas.

(Zahara &
Indayani, 2022)

Hasil Penelitian Referensi menunjukkan bahwa “tingkat
keberhasilan implementasi ABC memiliki efek positif pada
tingkat penggunaannya, jumlah keuntungan yang dicapai,
dan kepuasan pengguna secara keseluruhan terhadap
sistem”.

(Al-Dhubaibi,
2021)

“Temuan riset menyatakan bahwa secara simultan integrasi
life cycle assessment (LCA) dengan ABC dapat dijadikan
perhitungan dalam biaya keuangan dan dampak lingkungan
dari sebuah produk dan kegiatan”.

(Jourdaine et al.,
2021)

Temuan riset menyatakan adanya relevansi sesuai dengan  (Zamrud & Abu,
kebutuhan industri atas penggunaan metode ABC dan 2020)
metode TDABC
Balanced Scorecard Kesimpulan dari penelitian ini terkait kinerja perusahaan (Ananda & Pandin,
(BSC) selama periode 2018 - 2021 diperoleh hasil bahwa jika 2023)

dibandingkan antara tahun 2019 dan 2020 didapatkan hasil
yang cukup baik dibandingkan jika dengan tahun 2021 yang
diperoleh hasil kurang baik. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa secara keseluruhan penggunaan alat ukur kinerja
perusahaan balanced scorecard bisa dilakukan.

Penerapan pengukuran kinerja dengan balanced scorecard
secara keseluruhan dirasa paling tepat karena perusahaan
dimudahkan dalam hal pengevaluasian perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan perusahaan,
serta pewujudan visi dan misi dari perusahaan.

(Abdurrachman et
al, 2022)

Kesimpulan akan studi ini yaitu berhasilnya penerapan
penggabungan model BSC-BWM menjadi sebuah rancangan
alat kuantitatif dalam pengukuran kinerja bisnis suatu
perusahaan dan terpantaunya efisiensi serta efektivitas atas
strategi yang diterapkan, sehingga hal tersebut membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan.

(Dwivedi et al,,
2021)

Perspektif balanced scorecard berupa pembelajaran dan
pertumbuhan paling signifikan dalam meeningkatan proyek
investasi energi terbarukan

(Xieetal.,, 2021)

Ditunjukkannya dimensi yang paling signifikan dari temuan
studi ini yaitu konsumen, jika dibandingkan dengan
pembelajaran dan pertumbuhan. Yang berarti prioritas
tertinggi tereletak pada semua kriteria yang berfokus pada
konsumen.

(Delen et al.,
2020)

Customer Accounting

(CA)

Temuan menyatakan bahwa akuntansi manajemen strategis
adalah sumber utama informasi yang dapat diterima dan
relevan untuk manajemen di semua tingkatan. Implikasi
yang timbul dari penelitian ini mempengaruhi para praktisi
dan peneliti tentang pentingnya menggabungkan data besar

(Nik Abdullah et
al,, 2022)




ke dalam proses akuntansi manajemen strategis untuk
meningkatkan analisis dan memberikan hasil yang lebih
baik.

Hasil penelitian adalah diberikannya informasi terbaru
kepada manajer atas analisis profitabilitas dapat
dimanfaatkan untuk dibuatnya keputusan bagi manajer.

(Helgesen, 2021)

Hasil temuan adalah “dikaitkannya intensitas persaingan
baik secara positif dan negatif dengan kecanggihan
akuntansi pelanggan (CA) bergantung pada sejauh mana
perusahaan menyesuaikan aktivitas dan penawaran mereka
dalam pemenuhan atas kebutuhan pelanggan. Saat tingginya
persaingan layanan  pelanggan, peneliti  dapat
memperkirakan akan adanya hubungan positif antara
intensitas persaingan dan kecanggihan CA, sedangkan saat
persaingan layanan pelanggan rendah hubungan tersebut
adalah negatif”.

(Holm & Ax, 2020)

Target Costing (TC)

Hasil dari penelitian ini adalah akan ada hubungan positif
antara TC dan inovasi produk dalam hal kebaruan produk
dan tingkat inovasi. Efek langsung dari kualitas informasi
pada inovasi produk tidak ditetapkan tetapi ditemukan
bahwa hubungan positif antara TC dan inovasi produk lebih
kuat di perusahaan yang menyediakan sistem informasi
dengan kualitas lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang menyediakan sistem informasi dengan
kualitas yang lebih rendah.

(Pavlatos &
Kostakis, 2022)

Metode target costing memberikan optimalisasi proses
bisnis dalam suatu proyek konstruksi yang merupakan
manfaat nyata akan metode tersebut dan dalam bidang ini
terjadinya peningkatan kinerja dari suatu entitas.

(Oncioiu et al.,
2021)

Ditunjukkannya hasil penelitian berupa berhasilnya
penurunan biaya oleh TC ketika pabrik sampel penelitian
menerapkannya.

(Al-Hattami et al.,
2020)

Just in Time (JIT)

Sistem akuntansi informasi dipengaruhi oleh JIT secara
positif signifikan. Menerapkan Just In Time dapat
meningkatkan produktifitas perusahaan pada khususnya,
pengurangan atas pemborosan dalam proses produksi,
sehingga perusahaan memperoleh manfaat yang besar dari
penerapan JIT yaitu terjadinya peningkatan atas laba.
Informasi yang ada kaitannya dengan proses produksi pada
system informasi akuntansi berpengaruh terhadap
penyediaan dan penyajian informasi yang akurat dan tepat
waktu sehingga aktivitas utama pada value chaindapat
dilakukan oleh perusahaan secara efektif dan efisien.

(Maelani & Husni,
2022)

“Operational performance (OP) dan business performance
(BP) dipengarubhi secara positif oleh JIT”.

(Agyabeng-
Mensah et al,,
2020)

“Penggunaan JIT dalam mengatasi masalah customer churn
prediction (CCP)”

(Amin et al.,, 2020)

Total Quality
Management (TQM)

Ditunjukkannya hasil penelitian kinerja manajerial
dipengaruhi oleh penerapan Total Quality Management

(TQM).

(Syahida, 2022)

“Operational performance (OP) dan business performance (Agyabeng-
(BP) dipengarubhi secara positif oleh TQM” Mensah et al,,
2020)

Meningkatnya Kemampuan organisasi dalam mencapai
corporate green performance (CGP) secara signifikan oleh
TQM.

(Abbas, 2020)

Sumber: Hasil olah data (2023)

Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan Berbagai metode
pengukuran. Penggunaan metode pengukuran yang semakin kompleks akan diperoleh hasil
pengukuran kinerja yang semakin akurat. BSC sering diadopsi oleh perusahaan dalam
mengukur kinerjanya. Hal ini dikarenakan  BSC dalam sistem pengukurannya
menggabungkan ukuran yang berbasis finansial dan non finansial. Selama kurun waktu 2




tahun terakhir, tren penelitian terkait BSC banyak sekali perubahan yang terjadi.
Penggabungan BSC dengan metode atau pendekatan lain seperti halnya metode atau
pendekatan Best-Worst Method (BWM) sebagai metode pengukuran kinerja bisnis juga
sudah mulai digunakan oleh peneliti dalam mengukur kinerja. Penelitian BSC juga sedang
dikembangkan dalam proyek investasi energi terbarukan.

Berdasarkan perspektif finansial BSC, peneyempurnaan pengukuran yang mengadopsi
sistem ABC dan TDABC sudah dimulai oleh perusahaan. Diberikannya Perhitungan biaya
yang lebih akurat dan detail dari kedua sistem tersebut dalam kegiatan produksi dapat
mengurangi pemborosan yang terjadi di perusahaan. Selama tahun 2020 sampai 2022 tren
penelitian terkait ABC dan TDABC berkembang pesat. Perkembangan tersebut terlihat pada
penelitian-penelitian yang sudah ada yang tidak hanya mempertimbangkan biaya kegiatan
produksi, biaya lingkungan yang diintegrasikan dengan Life Cycle Assessment (LCA) juga
harus dipertimbangkan..

Perusahaan juga mengukur prospek keuangan dengan mengintegrasikan sistem TC.
Terdapat beberapa hasil penelitian yang membuktikan bahwa TC mampu membawa
peningkatan terhadap kinerja dan dapat menekan biaya perusahaan. Aspek finansial lain
yang memiliki peran penting untuk meningkatkan laba dapat ditempuh dengan
pengaplikasian sistem Just in Time (JIT). Manfaat penerapan sistem JIT terhadap produk
yang dihasilkan yaitu produktivitas dapat dimaksimalkan dengan jalan aktivitas yang tidak
menambah nilai atau keuntungan diminimalkan. Hal tersebut diperkuat dengan adanya
beberapa penelitian menyatakan bahwa adanya korelasi positif antara JIT dengan operasi
dan kinerja bisnis. Selain itu, penggunaan dari sistem JIT terhadap customer turnover
forecasting (CCP) dapat dijadikan sebagai penyelesai permasalahan.

Perspektif pelanggan dalam pendekatan BSC merupakan rujukan atas permasalahan
terkait customer churn prediction (CCP). Serta Mulai sadarnya perusahaan akan peranan
penting pelanggan dalam meningkatkan profitabilitas. Hal tersebut menjadi pendorong
utama bagi perusahaan dalam pemberlakuan pendekatan khusus yang dikenal dengan
nama customer accounting (CA). Sebagian penelitian menyatakan bahwa selain digunakan
dalam meningkatkan laba dari perusahaan, CA juga dapat digunakan manajemen dalam
mengambil keputusan terkait permasalahan CCP

Berkembangnya ilmu akuntansi manajemen lainnya terlihat dari perhatian yang
diberikan perusahaan atas aspek perbaikan yangdapat digunakan secara berkelanjutan dan
berkesinambungan. Pengukuran aspek tersebut dilakukan dengan pendekatan TQM. Dari
hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa secara signifikan
kemampuan organisasi dapat ditingkatkan untuk mencapai corporate green performance
(CGP) dan corporate social responsibility (CSR) melalui pendekatan TQM.

Harapan akan hasil kajian terkait berkembangnya akuntansi bisnis adalah
diberikannya pencerahan kepada perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
perkembangannya, ilmu akuntansi manajemen dapat diterapkan secara fleksibel dan tidak
kaku sehingga Pengembangan dan penyempurnaan dapat terus dilakukan sesuai dengan
perkembangan bisnis yang pada akhirnya selalu ada kaitannya dengan situasi dan keadaan
yang berlaku.

4. KESIMPULAN

Dari tahun ke tahun perkembangan akuntansi manajemen tidak berhenti meningkat.
Hal tersebut ditandai akan adanya suatu pendekatan dari sistem pengukuran yang berbeda,
saling bergantung dan berkelanjutan. Metode yang saat ini sedang dibahas dalam akuntansi
manajemen meliputi BSC, ABC dan TDABC, CA, TC, JIT dan TQM. Berbagai kajian terhadap
metode-metode tersebut telah dilakukan dan adanya perpaduan secara bersama-sama
didapatkan hasil yang akurat dalam mengukur kinerja perusahaan.

Saran untuk penelitian selanjutnya dalam akuntansi manajemen mencakup studi
perbandingan metode pengukuran Kkinerja, analisis implementasi di berbagai industri,
dampak integrasi metode, peran teknologi dalam pengukuran kinerja, pengukuran kinerja




berbasis keberlanjutan, studi keberhasilan dan tantangan pengukuran kinerja, serta
pengembangan metode baru. Dengan penelitian dalam arah-arah ini, akuntansi manajemen
akan terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi pengelolaan
perusahaan dan pengambilan keputusan strategis yang lebih cerdas.
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